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ABSTRAK

Air liur sebagai komponen biologis yang unik pada rongga mulut memiliki potensi sebagai mediator
untuk uji biologis noninvasive. Untuk industri peternakan masa depan hal ini sangat dibutuhkan karena
tuntutan animal welfare. Hingga saat ini penelitian dan pengembangan penggunaan air liur sebagai
mediator uji invasive masih dominan untuk manusia, sementara untuk ternak/hewan piaraan masih
terbatas. Teknik dan metode yang umum digunakan adalah yang berkaitan dengan analisis proteomik.
Dengan metode ini banyak hal yang dapat diungkap tentang proteomik air liur yang bermanfaat bagi
pengembangan biomarka berbasis air liur. Meskipun metode ini mahal, tetapi riset pemanfaatan air liur
perlu segera dilakukan secara intensif di bidang peternakan. Diharapkan dapat segera dikembangkan
metode uji biologi noninvasive berbasis air liur sebagai mediatornya.
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ABSTRACT

Saliva as unique biological components of the oral cavity has potential as a mediator for noninvasive
biological test. For future livestock industry the application of noninvasive test is strongly necessary due
to animal welfare porpuse. Until now the research and development of the using saliva as a mediator for
invasive test is predominant for humans, while for livestock or domestic animals is still limited. Techniques
and methods that are commonly used are related to proteomics analysis. With this method a lot of things
that can be brought about proteomics of saliva are beneficial to the development of saliva-based biomarkers.
Although this method is expensive, researches on the use of saliva in the field of livestock industries are
urgently needed. It is expected that noninvasive biological test methods based on saliva as a mediator can
be performed immediately.
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PENDAHULUAN

Masalah kesejahteraan hewan (animal
welfare) semakin menjadi perhatian masyarakat
dunia, bukan saja bagi para penyayang
binatang tetapi juga bagi usaha atau industri
peternakan (Good Practice Note, 2006).
Termasuk di dalamnya adalah bagaimana
memperlakukan seekor hewan saat akan
diperiksa kondisi kesehatan atau status

faalinya. Di Indonesia, meskipun masalah
kesejahteraan hewan tersebut masih belum
merupakan hal yang utama dalam tatalaksana
peternakan, antisipasi terhadap isu-isu tersebut
perlu dilakukan. Salah satu di antaranya adalah
berkaitan dengan teknik pemeriksaan atau uji
kesehatan ternak di lapangan yang dituntut
agar praktis, akurat, dan sedapat mungkin
mampu menekan tingkat stres ternak. Stres
yang ditimbulkan saat melakukan pemeriksaan
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kesehatan atau pemeriksaan status faali ternak
dapat memengaruhi kenyamanan ternak yang
kemudian dapat berpengaruh bagi produksinya.
Untuk itu telah diupayakan beberapa metode
yang memungkinkan stres tersebut dapat
ditekan. Salah satu metode tersebut adalah
melakukan pemeriksaan secara non invasive
(Kumar et al., 2012). Dalam tulisan ini dibahas
tentang beberapa penelitian yang telah
dilakukan untuk mengkaji potensi air liur
sebagai mediator atau sampel untuk uji klinis
non invasive. Dibahas pula tentang beberapa
teknik atau metode yang dikembangkan untuk
melakukan pemeriksaan kesehatan dengan
memanfaatkan air liur sebagai perantara non-
invasive, khususnya pada manusia. Pertanya-
annya adalah bagaimanakah pelaksanaan dan
prospek penelitian dan pengembangan di bidang
tersebut untuk industri peternakan?

FISIOLOGI AIR LIUR

Air liur atau saliva merupakan cairan
biologis yang kompleks dan unik, disekresikan
ke dalam rongga mulut oleh kelenjar-kelenjar
ludah (glandula parotis, submandibularis, dan
sublingualis) seperti disajikan pada Gambar 1
(Bone, 1982), yang merupakan cluster dari sel-
sel yang dikenal sebagai acini atau sel-sel acinar
(Pederson et al., 2002; Pfaffe et al., 2011). Sel-
sel acinar ini mensekresikan berbagai senyawa
dan molekul yang membangun air liur seperti
air, elektrolit, mucus, enzim, protein, dan peptida
(Pfaffe et al., 2011). Fungsi faali utama air liur
dalam menjaga kesehatan tubuh hewan dimulai
dari pemrosesan makanan di dalam rongga
mulut dan pada sistem pencernaan bagian atas
(Mandel 1987, Ruhl et al., 2011). Oleh Lamy et
al., (2009) diuraikan lebih lanjut bahwa pada
mamalia, fungsi utama air liur adalah sebagai
pelumas/lubrikasi rongga mulut, melindungi
jaringan rongga mulut, membantu proses
mengunyah/mastikasi dan menelan/deglutasi
serta berfungsi dalam menginisiasi proses reaksi
enzimatis di rongga mulut.

Pada ternak ruminansia, air liur memiliki
fungsi yang lebih kompleks daripada sekedar
sebagai pelumas dalam membantu proses
mengunyah dan menelan. Penjelasan klasik oleh
McDougall (1948) mempertegas bahwa karena
rumen tidak mensekresikan cairan seperti air
liur maka air liur berfungsi sebagai media cair
pengangkut pakan tercerna dari rumen kembali

ke rongga mulut untuk dimamahbiak/ruminasi,
kemudian dikembalikan lagi dan diteruskan ke
usus halus via lambung. Lebih lanjut dikatakan
pula bahwa air liur juga berfungsi sebagai bufer
bagi tumbuh kembangnya mikroorganisme
rumen (Aschenbach et al., 2011).

Sebagai cairan yang berada pada pintu
masuk pakan dan minuman ke dalam tubuh,
fungsi air liur selain berkaitan dengan fisiologi
rongga mulut dan fisiologi pencernaan, juga
berkaitan dengan sistem imun tubuh terutama
berkaitan dengan sistem kekebalan bawaan/
innate immunity system. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya beberapa komponen innate dan
bahkan komponen imunitas dapatan/adaptive
immunity yang berpotensi sebagai sistem
pertahanan kekebalan tubuh ternak. Komponen
ini di antaranya adalah lisozim, laktoferin,
mucin, amylase, cystatins, IgA dan IgG (Mungia
et al., 2008, Scarano et al., 2010, Depamede et
al., 2012). Lebih lanjut Lamy dan Mau (2012)
mengemukakan bahwa air liur memainkan
berbagai peranan sangat penting dan
menyeluruh sebagai pengawal gerbang utama
jalan masuknya pakan-minuman dan berbagai
mikroba patogen dan organisme oportunis.
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Gambar 1. Kelenjar ludah yang berkaitan
dengan fisiologi air liur (1-7) pada
hewan. (1) Kelenjar parotis, (2)
Kelenjar mandibularis, (3)
Limfonodus Parotis, (4) Kelenjar
sublingualis, (5) Kelenjar
palatinus, (6) Kelenjar
zigomatikus, dan (8) Kelenjar
lakrimalis (Bone, 1982).
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berkaitan erat dengan spesies ternak dan jenis
pakan yang dikonsumsi mereka (Lamy dan Mau,
2012). Sebagai contoh, diungkapkan bahwa
enzim amilase ditemukan dominan pada air liur
manusia dan primata sementara enzim tersebut
hanya sedikit bahkan tidak dijumpai pada
kelompok ruminansia (Lamy et al., 2009, Lamy
dan Mau, 2012).

Lamy dan Mau (2012) juga membahas hal
yang menarik dari keterkaitan antara air liur
ternak ruminansia dan status atau keberadaan
beberapa spesies pakan ternak. Diungkapkan
bahwa air liur ruminansia berpengaruh pada
upaya tanaman untuk beradaptasi terhadap
kegiatan merumput (grazing) ternak atau hewan
herbivora. Hal ini diperkuat berdasarkan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa ada
indikasi bibit tanaman yang dipapar dengan air
liur ruminansia, ekspresi protein-protein yang
berhubungan dengan sistem pertahanan basalis
dan oksidatif stres dari tanaman tersebut
cenderung meningkat lebih tinggi dibandingkan
dengan bibit tanaman yang tidak terpapar air
liur ruminansia (Fan et al., 2011; Lamy dan
Mau, 2012).

Penilaian status faali seekor ternak
dilakukan untuk pengecekan apakah seekor
hewan dalam keadaan sehat atau sakit. Kondisi
ini dapat berkaitan dengan apakah ternak
tersebut terserang atau tertular kuman menular
atau dapat pula sebagai akibat dari perubahan
hormonal karena stres atau adanya siklus
reproduksi dan kebuntingan. Dalam kaitan ini
penggunaan air liur sebagai mediator untuk
penilaian tersebut memiliki peran yang penting
dibandingkan dengan cairan tubuh yang lain
seperti urin dan darah.

Keuntungan menggunakan sampel air liur,
sebagaimana diungkapkan di depan, karena
secara umum air liur dapat diperoleh tanpa
terlalu menyakiti ternak (noninvasive) sehingga
stres dapat ditekan. Air liur tidak mengalami
proses penjendalan sebagaimana pada darah
sehingga penanganannya relatif lebih mudah
dan risiko adanya lisis seperti darah dapat
dihindari. Pemanfaatan air liur sebagai sampel
uji kadar urea dengan hasil sebanding dengan
kadar urea darah pada domba dilaporkan oleh
Piccione et al., (2006), dan pada sapi bali (Bos
sondaicus) dilaporkan oleh Depamede dan
Dahlanuddin (2013).  Lebih lanjut Lamy dan
Mau (2012) merangkum peran penting air liur
tersebut dalam sebuah diagram sebagaimana
disajikan pada Gambar 2.

POTENSI  AIR LIUR SEBAGAI MEDIA
DIAGNOSIS NONINVASIVE  DAN

METODE YANG UMUM DIGUNAKAN

Pemanfaatan air liur untuk tujuan
diagnosis sudah dilakukan pada air liur manusia
(Al Kawas et al., 2012), antara lain untuk
mendeteksi apakah seseorang mengidap virus
human immunodeficiency virus (HIV),
gangguan jantung, penyakit autoimun, serta
beberapa jenis kanker (Lee dan Wong, 2009; Wu
et al., 2009). Hasilnya menunjukkan bahwa
pengujian menggunakan air liur sebagai media
secara umum tidak berbeda dari serum atau
plasma, bahkan untuk mendeteksi squamous
cell carcinoma pada mulut, air liur lebih sensitif
dan lebih spesifik dibandingkan dengan
pemeriksaan menggunakan sampel darah (Hu
et al., 2008). Hal ini merupakan keuntungan
tersendiri karena pengambilan sampel air liur
jauh lebih mudah dibandingkan pengambilan
darah dari tubuh pasien sehingga sangat
mengurangi beban stres bagi si pasien.

Sebagaimana diungkapkan di atas,
pemanfaatan air liur sebagai perantara diagnosis
suatu penyakit banyak dilakukan pada
manusia. Dengan semakin meningkatnya
perhatian orang pada kesejahteraan hewan/
animal welfare serta keperluan menjaga
konsistensi produksi ternak dengan mengurangi
sebisa mungkin efek stres akibat tindakan uji
klinis atau pemeriksaan rutin pada ternak,
maka pemanfaatan air liur telah pula dilakukan
pada ternak atau hewan piaraan.

Beberapa jenis uji dan metode yang
digunakan dalam melakukan pemeriksaan
kesehatan ternak menggunakan media air liur
pada prinsipnya serupa dengan yang dilakukan
menggunakan sampel darah atau serum/
plasma, meskipun beberapa masih dalam proses
riset dan pengembangan sebagaimana dibahas
oleh Lamy dan Mau (2012).  Hal yang paling
menonjol adalah pengamatan terhadap
proteomic air liur dikaitkan dengan penilaian
terhadap asupan pakan dan status nutrisi ternak
dan penilaian terhadap status faali seekor
ternak.

Penilaian terhadap asupan pakan dan status
nutrisi dan pakan ternak sebenarnya sudah
diupayakan beberapa puluh tahun silam
sebagaimana yang diawali melalui riset yang
dilakukan McDougall (1948) dengan mengamati
komposisi dan output air liur domba.  Riset-riset
selanjutnya mengungkapkan bahwa komposisi
protein atau enzim pada air liur hewan/ternak
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Gambar 2. Peran penting air liur pada
berbagai proses yang berlangsung
didalam rongga mulut (Lamy dan
Mau, 2012).

Dari Gambar 2 tersaji bahwa air liur
berkaitan erat dengan beberapa proses dan
sistem yang terdapat pada tubuh seekor ternak.
Hal ini yang memungkinkan air liur dapat
digunakan untuk mengetahui status faali seekor
ternak.  Status faali tersebut dapat meliputi
aspek-aspek reproduksi dan kebuntingan,
kesehatan dan sistem imun akibat infeksi
(penilaian inflamasi dan infeksi virus), atau
penilaian kondisi akibat malnutrisi, dan bahkan
penilaian terhadap kondisi stres dari ternak
tesebut.

PROSPEK DAN TANTANGAN LITBANG

Dari uraian di atas tampak bahwa
pemanfaatan air liur sebagai mediator penilaian
kondisi faali seekor ternak sangat menjanjikan.
Akan tetapi secara teknis masih banyak hal
yang perlu diteliti secara seksama. Hal ini mulai
dari teknik penampungan dan penanganan air
liur hingga pada pemilihan metode yang tepat
untuk melakukan pemeriksaan. Masalah yang
tidak kalah penting pula untuk diperhatikan
adalah adanya variasi per individu yang cukup
signifikan saat penilaian dilakukan pada air liur
ternak (Castagnola et al., 2012).

Dari segi teknik penampungan, apabila
sumbernya adalah air liur utuh dari rongga
mulut maka proses penampungannya tidak
terlalu masalah. Penampungan dapat dilakukan
secara langsung dari rongga mulut
menggunakan pipet khusus atau spons khusus
(Lamy et al., 2009; Yisehak et al., 2011).
Tindakan selanjutnya adalah melakukan

sentrifugasi untuk memisahkan komponen yang
tidak dikehendaki, seperti yang berasal dari sisa-
sisa pakan. Tetapi, untuk penampungan dari
kelenjar air liur, misalnya dari kelenjar parotis
atau mandibularis, maka diperlukan teknik dan
alat khusus antara lain menggunakan kateter
(Lamy et al., 2009). Dalam kondisi seperti ini
ternak akan mengalami kesakitan dan stres
sehingga diperlukan anastesi lokal. Selain itu,
dapat terjadi sampel air liur tercemar oleh darah
dari rongga mulut.

Setelah masalah penampungan, teknik atau
metode analisis yang akan digunakan
merupakan masalah berikutya. Saat ini yang
paling umum digunakan adalah metode atau
teknik yang berkaitan dengan analisis proteomic
air liur antara lain high performance liquid
chromatography (HPLC), electrospray
ionization (ESI), atau kombinasinya seperti
HPLC-ESI-MS, matrix assisted laser desorption
ionization (MALDI) atau MALDI-TOF, serta
Fourier transform infrared (FT-IR)
spectroscopy (Cabras et al., 2012; Silletti et al.,
2010; Lamy et al., 2009; Wheeler et al., 2007;
Hu et al., 2006). Analisis proteomik air liur sapi
bali (Bos sondaicus) menggunakan teknik
MALDI-TOF dilaporkan oleh Depamede (2013).
Semua teknik dan peralatan tersebut mahal dan
butuh teknisi dengan keterampilan khusus dan
harus dilakukan di laboratorium. Ke depan perlu
dikembangkan alat-alat sederhana dan tepat
guna yang dapat digunakan on the spot atau
on farm seperti uji cepat imunokhromatografi
(IC) sebagaimana diuraikan oleh Posthuma-
Trimpue et al., (2009). Sejauh ini metode IC
noninvasive yang telah tersedia di pasaran
untuk ternak adalah untuk uji kebuntingan
pada kuda yang menggunakan urin sebagai
medianya. Ke depan uji menggunakan air liur
perlu juga diteliti dan dikembangkan.

SIMPULAN

Air liur sebagai media biologis yang unik di
dalam rongga mulut memiliki potensi tinggi
sebagai mediator uji biologis atau faali
noninvasive. Hal ini telah diteliti dan dilakukan
pada manusia. Penelitian dan pengembangan
pemanfaatan air liur sebagai mediator uji
noninvasive pada ternak atau hewan piaraan
perlu segera dilakukan terutama dalam
mengantisipasi tuntutan kesejahteraan hewan/
animal welfare bagi industri peternakan masa
depan.
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